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IMS (Infeksi Menular Seksual) merupakan kelompok penyakit pada genital yang ditularkan melalui
hubungan seksual. Salah satu jenis IM S yang paling sering adalah trikomoniasis vaginalis dan sifilis setelah
gonore dan kandidiasis.Infeksi ini dapat terjadi sebagai infeksi tunggal maupun bersamaan dengan IMS lain
pada seorang individu. IMS dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pekerjaan, pendidikan, dan jenis
kontrasepsi. Di Indonesia, prostitusi merupakan salah satu jalur penyebaran IMS yang paling dominan
dimana 67% PSK (Pekerja Seks Komersial) tercatat terinfeksi IMS. PSK sebagal salah satu komponen
didalamnya, memiliki faktor risiko yang tinggi untuk terinfeksi.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan antara trikomoniasis vaginalis dan sifilis pada PSK
serta hubungannya dengan faktor usia, tingkat pendidikan, dan jenis kontrasepsi yang digunakan. Penelitian
ini menggunakan desain cross sectiona dengan data sekunder mengenai IMS pada PSK yang dikumpulkan
di Puskesmas Kuningan, Kuningan, Jawa Barat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa 50% subjek yang positif trikomoniasis vaginalis juga sifilis. Berdasarkan
uji chi-sguare tidak ditemukan adanya hubungan bermakna antara infeksi trikomoniasis vaginalis dan sifilis
(p>0,001). Selain itu, faktor usia ditemukan memiliki hubungan yang bermakna dengan trikomoniasis
vaginalisjugasifilis (p<0,001) sedangkan faktor tingkat pendidikan (p=0,484) dan jenis kontraseps
(p=0,084) tidak memiliki hubungan yang bermakna. Berdasarkan hasil tersebut, wanita usia reproduktif
pada berbagai tingkat pendidikan dan jenis kontrasepsi yang digunakan, dapat mengalami trikomoniasis
vaginalis dan koinfeks sifilis.

<hr><i>STD (Sexua Transmitted Disease)is a group of genital disease which is distributed by sexual
course. Trichomoniasis vaginalis (15,1%) and siphylis (8,7%) are the most common kind of STD after
gonore and candidiasis. Thisinfection can be manifestated as single infection or combination with another
kind of STD in one person. IMS can be influenced by many factors such as age, education, and
contraception. In Indonesia, prostitution is the most common way of STD distribution where 67% of FSW
(Female Sex Workers) are infected. FSW as an important component of prostitution have high risk to be
infected.

Therefore, this study aimed to understand the association between trichomoniasis and siphylisin FSW aso
its association with age, education, and contraception used. This study used cross-sectional design with
secondary entry about STD among FSW collected in Puskesmas Kuningan, Jawa Barat.

The result showed 50% FSW were positif trichomoniasis vaginalis and siphylis. The chi-square test claimed
there was nosignificant association between trichomoniasis and siphylisinfection (p>0,001). Beside that,
age factor had significant association with trichomoniasis aso siphylis coinfection but education and
contraception didn't have any significant association. Due to results of this study, woman in reproductive
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age with different education and contraception used, could have trichomoniasis vaginalis and coinfected
with siphylis.</i>



